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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Simpulan pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan intensitas serangan hama Phenacoccus manihoti pada plot I 

memiliki nilai presentase sebesar 61,25% termasuk dalam kriteria skala 

kerusakan 4, plot II dengan nilai presentase sebesar 58,80% termasuk dalam 

kriteria skala kerusakan 3 dan pada plot III dengan nilai presentase sebesar 

55,12% juga termasuk dalam kriteria skala kerusakan tiga dimana ketiga plot 

tersebut termasuk dalam kategori serangan berat.  

2. Presentase serangan hama secara keseluruhan dari ketiga plot sebesar 63,81%. 

Rata-rata keseluruhan intensitas serangan hama sebesar 58,39% sehingga 

termasuk dalam kategori serangan berat. Hama Phenacoccus manihoti paling 

banyak menyerang pada bagian daun dengan jumlah pohon yang terserang 

adalah 36 pohon dan pada batang terdapat 31 pohon. 

3. Dampak serangan hama Phenacoccu manihoti terhadap tanaman ubi kayu pada 

bagian pucuk daun dan daun adalah pucuk daun mengerut dan kerdil hingga 

mongering. 

4. Dampak serangan hama Phenacoccu manihoti terhadap tanaman ubi kayu pada 

bagian batang adalah ukuran diameter batang menjadi kecil dan pada serangan 

berat hama P. manihoti dengan cara menghisap dapat mengakibatkan batang 

mengalami distorsi yaitu kehilangan produksi. 

5. Dampak serangan hama Phenacoccu manihoti terhadap tanaman ubi kayu pada 

bagian umbi yakni umbi yang terserang memiliki ukuran yang lebih kecil 

dibandingan dengan tanaman ubi kayu yang sehat atau tidak terserang hama 

B. Saran 

Saran pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengendalian terhadap serangan 

hama Phenacoccus manihoti pada tanaman ubi kayu di Desa Upfaon. 

2. Bagi pemerintah dinas pertanian dan perkebunan setempat agar lebih 

memperhatikan dan memberikan penyuluhan kepada petani tentang cara 

pengendalian/pencegahan terjadinya serangan hama Phenacoccus manihoti pada 

tanaman ubi kayu di Desa Upfaon agar kedepannya dapat memberikan hasil yang 

maksimal bagi petani demi memenuhi kebutuhan pangannya.  
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